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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Jalan Tol merupakan fasilitas jalan berbayar yang dibangun sebagai akses utama 

ataupun alternatif transportasi. Pembangunan jalan tol bertujuan sebagai penunjang 

pertumbuhan ekonomi dengan memberikan kemudahan mobilisasi dari segi waktu dan 

jarak. Dalam pembangunan jalan tol tidak hanya berfokus pada pembuatan badan jalan 

saja, melainkan banyak bangunan pelengkap jalan yang dibuat berdasarkan fungsi dan 

kondisi bentang jalan yang akan dilalui. Salah satu bangunan pelengkap yang ada di 

jalan tol adalah box traffic. Box traffic pada tol berfungsi sebagai penyambung ruas 

jalan utama yang terpisah akibat saluran drainase, jalan raya, pemukiman atau fasilitas 

umum yang tidak boleh terganggu dan untuk alasan kelurusan geometri jalan tol itu 

sendiri. 

Box traffic terdiri dari beberapa segmen penunjang salah satunya oprit. Oprit 

merupakan segmen yang menghubungkan permukaan jalan biasa dengan struktur 

jembatan atau box traffic. Oprit biasanya terbuat dari konstruksi galian dan atau 

timbunan tanah. Oprit rentan akan terjadinya deformasi akibat pondasi dasar yang 

kurang baik atau lunak sehingga tidak kuat menahan beban dari lalu lintas kendaraan 

dan atau beban dari timbunan tanah itu sendiri. 

Proyek jalan tol Trans Sumatera seksi Padang-Sicincin memiliki beberapa titik 

kondisi tanah yang tergolong lunak, sehingga diperlukan penanganan khusus untuk 

dilakukan penimbunan lapisan dasar. Salah satu lokasi yang terindikasi memiliki 

kondisi tanah lunak terdapat di konstruksi oprit sta 4+600 

Sebagai solusi dari permasalahan tersebut Kementerian Pekerjaan Umum Dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) membuat inovasi pengganti material tanah timbunan 

untuk badan jalan menggunakan material mortar busa (mortar foam) melalui surat 

edaran No.44/SE/M/2015 tentang pedoman perancangan material ringan dengan 

mortar busa untuk konstruksi jalan. Mortar busa adalah campuran mortar yang 

ditambahkan dengan cairan busa (foam agent). Campuran mortar yang dicampur 
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dengan busa tersebut menciptakan material yang berongga sehingga dapat berbobot 

ringan namun kuat dengan komposisi campuran yang tepat. Metode ini menawarkan 

beberapa keunggulan, termasuk kemampuan untuk meningkatkan daya dukung tanah, 

meningkatkan stability, dan mengurangi permeabilitas tanah, sehingga 

memperpanjang umur struktur konstruksi. 

Kendati mortar busa menjanjikan solusi perkuatan tanah yang potensial, ada 

risiko yang akan muncul seperti perbedaan biaya pekerjaan dibandingkan 

menggunakan material tanah, kegagalan teknis dalam menghitung kebutuhan material 

sesuai dengan cara pembuatan berdasarkan spesifikasi dan penetapan metode kerja 

yang efisien. Hal ini yang melatarbelakangi pengambilan tema dan judul tugas akhir 

“Pelaksanaan Pekerjaan Timbunan Menggunakan Mortar Busa Sebagai Pengganti 

Tanah (Studi Kasus Oprit Box Traffic Proyek Jalan Tol Trans Sumatera Seksi Padang-

Sicincin lanjutan Sta 4+600)”. 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan penerapan mortar busa sebagai material 

pengganti timbunan tanah pada oprit box traffic Jalan Tol Trans Sumatera Seksi 

Padang-Sicincin Sta 4+600 mampu menghasilkan mutu yang sesuai dan memenuhi 

standar SKh-2.7.21 tentang spesifikasi khusus konstruksi material ringan mortar busa. 

Selain itu, dari hasil penelitian ini diharapkan penerapan mortar busa sebagai alternatif 

penggunaan tanah sebagai material timbunan pada oprit dapat bermanfaat bagi penulis 

serta pembaca dan mendorong inovasi teknologi dalam dunia konstruksi. 

1.2    Perumusan Masalah 

         Permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaksaan pada pekerjaan timbunan oprit menggunakan 

material mortar busa pada sta 4+600 Proyek Jalan Tol Padang-Sicincin. 

2. Bagaimana kebutuhan alat dan bahan penyusun mortar busa pada 

pelaksanaan pekerjaan timbunan oprit box traffic  

3. Apakah perkerjaan timbunan menggunakan mortar busa pada proyek jalan 

tol Padang-Sicincin telah sesuai dengan standar menurut Spesifikasi SKh-

2.7.21 tentang kualitas mortar busa dan Spesifikasi Bina Marga Tahun 

2018 untuk pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan. 
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1.3    Batasan Masalah 

Batasan masalah merupakan batas-batas dari apa saja yang akan dibahas oleh 

penyusun untuk menghindari meluasnya konteks masalah pada penelitian ini. 

Sehingga penulis menyusun batasan masalah sebagai berikut: 

1. Metode pelaksaan pekerjaan timbunan mortar busa pada oprit Sta 4+600 

Proyek Jalan Tol Padang-Sicincin. 

2. Analisis mutu hanya menguji nilai unconfined compressive strength (UCS) 

atau kuat tekan bebas pada layer 1 oprit Sta 4+600 dengan meterial pengisi 

seluruhnya mortar busa dan densitas mortar busa. 

3. Kebutuhan bahan dan alat pada pekerjaan timbunan mortar busa pada oprit 

sta 4+600. 

4. Kebutuhan alat dalam pekerjaan timbunan mortar busa hanya menghitung 

jumlah kebutuhan truck mixer dan untuk baching plant di dapat dari 

informasi kontraktor pelaksana. 

5. Spesifikasi yang digunakan untuk pelaksanaan timbunan mortar busa adalah 

SKh-2.7.21 dan perancangan material mortar busa berdasarkan pedoman 

teknologi timbunan mortar busa yang dikeluarkan kementerian PUPR No.46  

tahun 2015. 

1.4    Tujuan 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis memiliki tujuan umum dan khusus yang 

ingin dicapai sebagai harapan dari hasil akhir yang didapatkan setelah membuat karya 

ilmiah. Adapun tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan umum 

Sebagai syarat kelulusan Ahli Madya Politeknik, maka mahasiswa dituntut 

untuk memililki kompetensi dari bidang keilmuan yang dipelajari. Melalui 

penelitian ini, penulis berharap dapat menjadi sarana pembelajaran 

tambahan dan bekal untuk menjadi seorang pelaksana teknik sipil bagi 

lulusan ahli madya secara umum dan khususnya untuk penulis. 
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1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penulisan tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Mendapatkan tahapan pekerjaan timbunan menggunakan material 

mortar busa pada oprit box traffic sta 4+600. 

2. Mendapatkan kebutuhan alat dan bahan dari pekerjaan timbunan ringan 

dengan mortar busa pada oprit box traffic sta 4+600. 

3. Mendapatkan nilai mutu dari  hasil yang di dapat pada pengaplikasian 

mortar busa dilapangan dengan perencanaan berdasarkan spesifikasi 

yang digunakan untuk timbunan oprit. 

1.5    Sistematika Penulisan 

   Sistematika penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut:  

1. BAB I Pendahuluan  

Berisikan latar belakang pemilihan judul, perumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Berisikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang 

sedang dibahas dan dilengkapi dengan sumber yang digunakan sebagai 

referensi penulisan.  

3. BAB III Metode Pembahasan 

Berisikan metodologi yang digunakan dalam penelitian yang berisi objek 

atau lokasi penelitian, metode pengumpulan data, tahapan penyusunan, dan 

bagan alir yang digunakan pada penelitian ini. 

4. BAB IV Isi dan Pembahasan 

Berisikan data yang diperoleh, pengelolaan data, dan pembahasan dari 

hasil perhitungan data. 

5. BAB V Penutup 

Berisikan kesimpulan dari hasil penulisan tugas akhir yang sesuai dengan 

pembahasan terkait judul “Pelaksanaan Pekerjaan Timbunan 

Menggunakan Mortar Busa Sebagai Pengganti Tanah (Studi Kasus Oprit 
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Box Traffic Proyek Jalan Tol Trans Sumatera Seksi Padang-Sicincin 

lanjutan Sta 4+600)”. 
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BAB V  

Penutup 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dalam penulisan tugas akhir tentang 

pelaksanaan pekerjaan timbunan ringan mortar busa pada oprit box traffic jalan Tol 

Trans Sumatera seksi Padang-Sicincin Sta 4+600, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Proses pelaksanaan pekerjaan timbunan mortar busa untuk oprit memiliki 

tiga tahapan utama, yaitu sebagai berikut ; 

a) Tahap persiapan area kerja 

Pada tahap ini, pekerjaan yang dilakukan meliputi pembersihan area 

lokasi kerja, pekerjaan surveying dan pengukuran, pekerjaan 

pengistalan bekisting atau formwork timbunan mortar busa dan 

pemasangan anyaman baja atau wiremesh.  

b) Tahap persiapan mortar busa 

Pada tahap ini, pekerjaan yang dilakukan meliputi, pembuatan job 

mix desain mortar busa, pembuatan mortar, pembuatan busa, 

pencampuran mortar-busa dan penganbilan sampel uji mortar busa.  

c) Tahap penghamparan dan perawatan 

Pada tahap ini, pekerjaan yang dilakukan meliputi, pekerjaan 

penghamparan mortar busa segar dengan truck mixer dan pekerjaan 

perawatan hasil pengecoran timbunan mortar busa. 

2. Kebutuhan alat dan bahan material timbunan mortar busa rencana mutu kuat 

tekan 800 KPa dan densitas 0,6 gr/cm³- 0,8 gr/cm³, yang bahan penyusun 

yaitu semen, agregat halus (pasir), air dan foam agent. Untuk kebutuhan 

timbunan sebanyak 2.641,80 m³ pada oprit box traffic Sta 4+600 yaitu semen 

seberat 792.540 kg, pasir seberat 680.184,24 kg, air seberat 435.897 kg dan 

kebutuhan foam agent sebesar 147.069 kg. Kemudian, kebutuhan alat berupa  

batching plant sebanyak 2 unit dan truck mixer sebanyak 438 unit. 

3. Pekerjaan timbunan mortar busa pada penelitian ini telah memenuhi 

spesifikasi  berdasarkan SKh-2.7.21 tentang kualitas mortar busa. Penilaian 
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ini di ambil berdasarkan hasil pengujian kuat tekan dan densitas mortar busa 

yang digunakan pada timbunan ringan. Mutu kuat tekan bebas yang di 

syaratkan, yaitu minimal 800 KPa pada umur benda uji 14 hari dan mutu 

densitas yaitu 0,6 gr/cm³- 0,8 gr/cm³ dengan benda uji minimal 3 buah per 

umur uji. Dari hasil uji laboratorium yang telah dilakukan untuk 

mendapatkan mutu kualitas timbunan, mortar busa telah memenuhi batas 

minimum yang direncanakan dan di syaratkan pada umur benda uji 9 hari 

sebesar 856,5 KPa dan meningkat pada umur 19 hari yaitu, sebesar 963,6 

KPa. Untuk densitas benda uji telah memenuhi syarat, yaitu besaran nilai 

yang di dapat pada umur 2, 3, 9, dan 19 hari berturut turut 0,68 gr/cm³, 0,64 

gr/cm³, 0,60 gr/cm³, 0,64 gr/cm³. 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis ingin menyampaikan beberapa 

saran terkait penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan untuk melakukan pengujian tanah 

timbunan yang dapat digunakan dan tersedia disekitar lokasi kerja agar 

mendapatkan perbandingan penggunaan mortar busa dan tanah sebagai 

material timbunan untuk oprit yang lebih akurat. 

2. Pada penelitan berikutnya, diharapkan untuk melakukan penelitian pada 

campuran material lain untuk mendapatkan jenis campuran material ringan 

yang dapat dijadikan media timbunan pada oprit ataupun bagian jalan 

lainnya. 

3. Penelitian ini merupakan studi kasus yang terjadi di tempat penelitian, 

sehingga data dan metode kerja mungkin saja dapat berbeda pada situasi dan 

kondisi suatu tempat. 
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